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INTISARI  

Propanon atau yang dikenal dengan nama dagang aseton, secara signifikan terus 

berkembang hingga saat ini dimana berdasarkan fungsinya dapat diaplikasikan pada 

berbagai banyak bidang. Isoprophyl Alkohol merupakan bahan baku utama untuk 

pembuatan Propanon. Oleh karena itu, pendirian Pabrik Propanon dengan kapasitas 

11.000 ton/tahun yang beroperasi selama 24 jam setiap hari dengan masa kerja 330 hari 

selama setahun perlu dipertimbangkan dalam memenuhi kebutuhan Propanon baik di 

Indonesia maupun industri dunia. Proses yang digunakan dalam dalam memproduksi 

Propanon pada pabrik ini adalah dengan menggunakan proses dehidrogenasi isoporhyl 

alkohol dan menggunakan bahan baku berupa Isoprophyl Alkohol dan katalis Zn-O. 

Bahan baku tersebut akan direaksikan di dalam Reaktor Fixed Bed Multitube dengan 

kondisi operasi 350°C dan tekanan 2 bar. Untuk mendukung proses diperlukan unit 

utilitas yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air pendingin sebanyak 40,45 m3/jam, 

air umpan boiler sebanyak  2,2233529 m3/jam, air sanitasi sebanyak 1134,007071 

m3/hari dan kebutuhan bahan bakar solar sebanyak 5,237 ft3/jam. Terdapat 3 laboratorium, 

yaitu laboratorium fisika, laboratorium analitik, laboratorium penelitian dan 

pengembangan. Bentuk perusahaan yang dipilih dalam menjalankan Pabrik Propanon 

yaitu Perseroan Terbatas (PT.) dengan menggunakan struktur organisasi line and staff 

serta jumlah keseluruhan karyawan sebanyak 89 orang. Hasil analisa kelayakan 

menunjukan Return on Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 34,41%.Pay Out Time 

(POT) sesudah pajak yaitu 2,7 tahun, Break Event Point (BEP) sebesar 24,22  % dan Shut 

Down Point (SDP) sebesar 13,96  % dengan lama umur pabrik 30 tahun. Berdasarkan 

analisa ekonomi dapat disimpulkan bahwa pendirian Pabrik Propanon dengan kapasitas 

11.000 ton/tahun layak dipertimbangkan.  

 

Kata Kunci: Aseton, Dehidrogenasi, Katalis ZnO 
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